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ABSTRAK

DUNIA BARUNYA YOGYA:
STRATEGI IKONISASI IDENTITAS PLAZA AMBARRUKMO

Oleh: Erwin
NIM: 05720012

- . T
- . -

Pusat perbelanjagshopping center) dalam beberapa tahun belakangan kian tumbuh
subur di Indonesia, tak terkecuali Yogya kota ydijigjuki sebagai kota pelajar. Sebagai kota
tujuan pendidikan, maka tak heran bila sebagiaarl@=nghuninya adalah para pelajar yang
datang dari berbagai penjuru tanah air. Banyakmyada@tang yang notabene adalah kaum
muda, ini menjadi salah satu indikator menjamurmghl dewasa ini. Masa muda adalah
masa yang rentan terhadap berbagai hal, sehingdahmarpengaruh atau dipengaruhi oleh
hal-hal baru yang menggiurkan. Kondisi inilah yalmmanfaatkan oleh kaum kapitalis untuk
mengembangkan budaya kontemporer di Yogya lewatgrismulasi berwujudshopping
center. Saat ini (tahun 2009) setidaknya ada lima temppaat perbelanjaan yang menjadi
ikon identitas bagi masyarakat Yogya (khususnyarkamouda).Mall-mall tersebut yaitu
Malioboro Mall, Galeria Mall, Ramai Mall, Saphir &&ye, dan Plaza Ambarrukmo (PA).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyda penelitian ini, yaitu: Faktor
apa sajakah yang menjadikan PA sebagai life style center bagi kaum muda, serta apa
strategi yang diterapkan oleh PA untuk tetap sef¥iyawaban dari pertanyaan tersebut yang
nantinya akan mengungkapkan apa itu “Dunia Baruviggya”, Untuk menjawab klaim
tersebut, penelitian ini mencoba melakukan pendeksdrhadap strategi yang dipakai PA
untuk memantapkan klaimnya tersebut. Dalam memalumek penelitian metode yang
dipakai ialah pendekatan berbasis kualitatif, danggenggunakan atau mengkaji majalah
Plaza sebagai bahan acuan dalam memetakan belstrajgmi yang diterapkan oleh PA
untuk tetapsurvive dalam persaingan bismsall di Yogya. Selain itu, untuk mendukung data
yang di peroleh dari majalah Plaza tersebut, p@selini juga menggali informasi dari
beberapa responden sebagai tambahan data.

Ada beberapa faktor yang menjadikan PA sebagailriewtyle center. faktor lokasi
yang strategis, bangunan dan kelengkapannya yarg f@madai dibandingkan dengan
tempat lainnya, serta peka terhadap kebutuhan pgmyg menjadikan PA sebagai pusat
gaya hidup barunew life style center) bagi pengunjung (kaum muda). Sebagai “rumah”
MNC'’s, PA mengokohkan diri sebagaiall terlengkap dan terbesar di Yogya dan Jawa
Tengah, dengan menghadirkan ratusaamds ternama yang siap membius pengunjungnya

Berdasarkan data yang diperoleh dari majalah Ppeaaylis menyimpulkan ada tiga
strategi yang di terapkan oleh PA, yaitstrategi hadiah, pengadaan event dengan
menghadirkan artis dan band-band papan atas, serta keberadaaanchor tenant sebagai
branding image. Sedengkan teori yang digunakan adalah teori 5 WHgrold D. Laswell,
yaitu: Who Says What Which Channel To Whom With What Effect? Teori ini menguraikan
bagaimana PA sebagaho (pemasang strategi), kemudisays what (jenis strategi)wich
channel (majalah Plaza dan media massa sebagai penyamgain)po whom (tujuannya:
kaum muda), dan budaya konsumerisme menijéedt effect dari serangkaian strategi yang
mendukung PA sebagai Dunia Barunya Yogya..

Key Word: Strategi, Ikonisasi, |dentitas.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

"Suasana yang megah

Segalanya ada

Membawa kita ke masa depan

Hooo0..000...

PA Plaza Ambarrukmo

New life style and family mall

PA Plaza Ambarrukmo

Dunia Barunya Yogya

Dulu, bagi sebagian besar warga Ydgydususnya kaum muda,
kawasan Malioboro adalah salah satu tempat favetitkuberbelanja atau
sekedar jalan-jalan. Bahkan bukan hanya warga Yogja yang tergoda
untuk berkunjung ke kawasan Malioboro, wisatawan ke Yogya hingga
manca negara pun ketika berwisata ke Yogya paskatakmelewatkan
Malioboro sebagai daftar tempat wisata yang wajitukirdikunjungi. Bagi
sebagian orang, Malioboro bagaikan magnet yang mangnyedot perhatian
para pengunjung untuk menikmati segala fasilitangyalisediakan di

sepanjang jalan Malioboro, dari ujung utara hinggag selatan. Mulai dari

urusan perut, dunia belanja untuk kebutuhan dangirambut hingga ujung

Y Ini adalah lirik jinggel lagu dari Plaza Ambarrunyang di perdengarkan dalam situs
resmi PA, dengan alamat web: http://www.plaza-amit@no.co.id akses tgl. 06-12-2008 10:226

2 Alasan Penulis menggunakan kata Yogya dalam jymkrelitian ataupun dalam
pembahasan selanjutnya karena PA menggunakan kajgaMersebut sebagheading dalam
memperkenalkan diri kepada publik. Selain itu, peglkatan kata dari Yogyakarta menjadi Jogja
yang sudah terlanjur berkembang dalam masyarakamnaeini, sebenarnya kurang tepat, yang
tepat adalah kata Yogya yang bila ditulis lengkagmjadi Yogyakarta.



kaki, atau hanya sekedar jalan-jalan, semuany&adiersddan ada di depan
mata.

Namun beberapa tahun belakangan, citra Maliobolmgas trade
centernya Yogya mulai tergantikan setelah berdirinya &l@&mbarrukmo
(PA). Lahirnya PA ternyata juga membawa dampak yarkgigsignifikan
terhadap tempat-tempat serupa yang teldisjauh lebih lama daripada PA.
Dengan mengusung slogan “Dunia Barunya Yogya’, PAidadra menarik
simpati konsumen sebanyak-banyaknya dari semuadaauntuk menikmati
segala kenyaman dan pelayanan yang di berikanméhyang mengklaim
dirinya sebagai pusat perbelanja@hopping centerjerbesar di Jateng dan
DIY ini.?

Seperti lirik jinggel lagu di atas yang merupakamggel lagu PA.
Suasana yang megalmencitrakan PA sebagai tempat yang mewah, yang
menawarkan keindahan dan kenyaman di dalamnya yangasya itu dapat
dinikmati oleh semua pengunjung. Kemudsagalanya adanenggambarkan
sarana dan prasarana yang lengkap dan memadamaangu mengakomodir
semua kebutuhan pengunjung. Dari kebutuhan akamdpanéngga hiburan,
semua tersedia di PA. Dengan berkunjung ke PA, peuggngeakan di
hipnotis dan akanmembawa kita ke masa depamang menghadirkan
kemewahan bagi surga belanja dan hiburan.

Dengan mengusung konseew life style and family makgaknya PA

benar-benar mengukuhkan diri sebamall terbesar dan terlengkap di Yogya

¥ N AdhyastaLimited dari Minimal.dalam Majalah PLAZA, vol Xll/Desember 2008, hal.
39.



dan Jawa Tengah. Hal ini bisa di lihat dari tingkamjkingan konsumen yang
terus meningkat hari demi hari. Kunjungan pada hari-biasa rata-rata
15.000 pengunjung, sedangkan pada hari libur bisacapai 25.000 hingga
30.000 pengunjunf,angka yang fantastis tentunya ketika membandingkan
dengan tempat-tempat sejenis yang ada di Yogya.

Di era globalisasi informasi dan komunikasi sepsait ini, individu
dengan mudah mengakses informasi yang berkembaagadeas. Pada level
kebudayaan misalnya, berkembang apa yang seriepudisebagai budaya
pop (pop culture)yang dalam penafsiran sederhana merupakan budaga ya
mudah diserap dan digemari oleh orang bafy&budayaan merupakants
and way of lifetak terkecualimall. Mall yang notabene merupakan produk
dari ekonomi modern dan disebut-sebut sebagai damganya globalisasi,
ternyata juga membawa dampak yang luas bagi masyagbdbal khususnya
di negara dunia ketiga semisal Indonesia. Bagi kawda khususnya, dengan
menjadi masyarakatmall (civii mall) akan berpengaruh pada tingkat
konsumerisme gaya hidup yang mampu mempengaruhdidiorkelas
sosialnya. Bisa jadi gaya hidup ala kontemporegyagin ditiru kaum muda.
Bila sudah demikian, biasanya apa yang datang aebbgntuk dari
kebudayaan baru patut di tiru sebagai bagian galyg modern.

Lahirnya mall adalah salah satu konsekuensi logis dari adanya ar

globalisasi. Globalisasi seolah-olah dipandang g&ibpenghapusan identitas

* Plaza Ambarrukmo Capai Target Pengisian Ruangar2007. dalam

http://www?2.kompas.com/kompas-cetak/0703/07/jod)a604.htm. Akses tgl. 23-12-2008. 09:
30.
® Hikmat BudimanLubang Hitam KebudayaaiYogyakarta: Kanisius, 2002, hal. 124.



dan batas-batas negara bafigsgang memudahkan tumbuh dan
berkembangnya perusahaan-perusahaan transnasiors@misal MNCs
(Multinational Corporationsdan MNE(Multinational Enterprisesili negara
berkembang seperti Indonesia dengan berbagai mao@srdan bentuk usaha.
Globalisasi juga ditandai dengan semakin meninglkatkoneksi-koneksi
global! Semakin gencarnya pembangumaall dewasa ini, akan memberi
ruang yang luas bagi perusahaan-perusahaan yaadaber bawah naungan
MNCs untuk mengembangkan sayap usahanya, dan serbakyak serta
semakin terkendbrandsyang mengisstand-standdi dalammall, maka akan
semakin terangkat citra damall tersebut. Sehingga memungkinkan terjadinya
persaingan yang ketat di bidang ini.

Persaingan antar perusahaan bukan lagi semataadta tingkat
kualitas produk atau jasa yang ditawarkan, namhbih lpada cara bagaimana
membangun citra untuk menarik konsumen sebanyajaliaga. Untuk
mencapai tujuan tersebut banyak cara yang digunakiaalnya melalui iklan.
Iklan mempunyai peranan yang sangat penting dalamajukan perusahaan
dalam kancah persaingan lokal maupun global, yarpgdi kemudian adalah
kebutuhan tidak lagi bersifat material, tetapi @ndg simbolis. Kritikus

iklan, Sut Jhally, menunjukkan bagaimana citraarnklaman komersil telah

® Lebih lanjut, globalisasi dianggap sebagai “idgolbaru” yang dianggap sebagai jimat
menuju masyarakat yang adil dan makmur. Paul Hlest Grahame Thompsolobalisasi
adalah Mitos: Sebuah Kesangsian terhadap Konsepbd&ikasi Ekonomi Dunia dan
Kemungkinan Aturan Mainnydakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001, hal. 11.

" Robertson, dalam Chris Bark&ultural Sudies: Teori dan Prakti¥ogyakarta: Kreasi
Wacana, 2008, hal. 117.



menyebar ke wilayah budaya-budaya populer lainnga dia membahas
dampaknya bagi pembentukan identitas individu dana’

Sungguh, konsumen dalam masyarakat kapitalismeutlatglah
dijangkiti kegiatan konsumsi yang sekadar mengieain makna-makna
simbolis tertentugrestise status, kelas) saja. Kegiatan konsumsi yang hanya
menghendaki makna simbolis akan menghasilkan ni@stakonsumsi
berlebihan, karena kebutuhan akan simbol selaloub&ingan dengan sistem
nilai yang memungkinkan sesuatu dikatakan baru atang(out mode).
Sesuatu yang baru tentu yang banyak dikonsumsang&dn yang usang
harus selalu diperbarui atau bahkan dibuang. Bildals demikian, objek
dalam masyarakat konsumen tidak lagi dibeli denfdirguna, melainkan
sebagai komoditas-tanda dalam suatu masyarakat yhtagndai oleh
komodifikasi yang semakin meningKatHal ini bisa disebut sebaghiper
realitas (hyper realityrealitas yang melampaui atau realitas sé&mu.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, ikonisksititas menjadi
permasalahan utama dalam penelitian ini. Ikonigasg dilakukan oleh PA

kepada pelanggan/konsumennya terutama kaum mudgardelemikian bisa

8 David ChaneyLife Style: Sebuah Pengantar Paling Komprehei¥sijyakarta: Jalasutra,
1996. hal. 57.

° Bagi Baudrillard, tidak ada objek yang memilikilani esensial; nilai guna tersebut
ditentukan melalui pertukaran, membuat makna kalltoenda-benda lebih berarti ketimbang nilai
sosial, status dan kekuasaan dalam konteks maltiara yang berasal dari ‘tatanan sosial’ yang
lebih luas. Dalam pandangan ini, konsumsi yandléeisar adalah konsumsi tanda yang melekat
pada pertumbuhan komoditas-kebudayaan, pemanfegii@m pasar tertentu dan penciptaan ‘gaya
hidup’. Jean Baudrillard dalam Chris Bark&ultural Studies: Teori dan KritikYogyakarta:
Kreasi Wacana, 2008, hal. 115.

10 Jean Baudrillard dalam Yasraf Amir Piliangliper-Moralitas: Mengadili Bayang-
bayang.Yogyakarta: Belukar, 2003, hal. 29.



saja dimulai dari perubahan dalam format keserkabjasaan baru dalam
konsumsi, gaya hidufiife style),danfashion.

Beberapa permasalahan di atas patut dielaboraii labjut secara
akademis melalui media penelitian ini, sehingga{peta permasalahannya
lebih terarah dan objektif, serta kerangka kerjangyasistematik untuk

memperoleh kedalaman data yang akan disajikan kemud

B. Rumusan Masalah
Dari gambaran singkat di atas dan juga untuk leb#gmfokuskan
topik penelitian ini, kiranya dapat dirumuskan bralpa permasalahan sebagai
berikut:
1. Faktor apa sajakah yang menjadikan PA sebagai gagathidup baru
( new life style centeyagi kaum muda?
2. Strategi apa yang diterapkan oleh PA agar testaive di tengah

persaingan bisnisall di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Memberikan sumbangan wacana baru bagi dunia akd&misusnya
ilmu sosial) tentang dinamika gaya hidupf¢ style konsumerisme,
ikonisasi) yang dibungkus dalam wadahll serta sejauh mana peran

PA dalam membentuk gaya hidup kaum muda Yogya.



b. Menjelaskan poin-poin penting tentang latar belgkdan motif PA

dalam melakukan ikonisasi kepada kaum muda Yogyaedatarnya.
Manfaat Penelitian:

a. Memberikan informasi kepada para pembaca tentamgpnfena
pergeseran budaya konsumerisme kaum muda Yogyaekiarsya.

b. Mall dalam asumsi peneliti bukan hanya sebagai temglahja dan
rekreasi, tetapi juga merupakan simbol kelas tarfemaka dari itu
penelitian ini mencoba untuk menjelaskan kelasskedasial yang

terbentuk dari adanymaall.

D. Telaah Pustaka

Shopping mallsebagai sebuah simbol dari kebudayaan kontemporer,
keberadaanya tentu banyak menyita perhatiéall yang dicitrakan sebagai
salah satu tempat pembentuk gaya hidup konsumebsigiemasyarakatnya,
selalu menarik untuk dieksplorasi dari berbagai imetaik melalui buku,
jurnal, majalah, dll. Berikut ini beberapa penalitiatau karya ilmiah lain yang
membahas tentangall atau jenis-jenis kebudayaan kontemporer lain yang
terkait dengan penelitian ini, yaitu:

Pertama,studi dariAnusapati (Mall dan Perilaku Konsumtif} Dari
hasil penelitian dilapangan dengan responden n@kassosiologi UGM

angkatan 2000, ia menyimpulkan bahwa ada dua hal yaerhasil

™ Anusapati. Judul SkripsMall dan Perilaku Konsumtif: Studi Tentang PeranIMtalam
Membentuk Perilaku Konsumtif di Kalangan Mahasisiausan Sosiologi, Universitas Gajah
Mada, YogyakartaJurusan Sosiologi, Fakultas lImu Politik, Univeas Gajah Mada, Yogyakarta.
2004.



dieksplorasi.Pertama mengenai persepsi atau pendapat responden tprhada
shopping mall. Mallmenurut mereka (responden) merupakan sebuah pusat
perbelanjaan yang praktis, dan menyediakan bertegailk barang atau jasa
yang lengkap. Produk-produk tersebut jugato datedan berkualitas. Selain

itu, mall juga bisa dijadikan sebagai tempafreshing. Keduamenganalisa
bagaimana bentuk-bentuk perilaku konsumtif yangkdikan oleh responden
saat berkunjung dshopping mall Perilaku konsumtif yang dilakukan oleh
para responden ketika berkunjung rkall adalah membeli baju, sepatu dan
celana. Sedangkan yang menjadi pertimbangan kétdchelanja dimall
adalah faktor kebutuhan, uang saku, harga, kuatitadel, dan merek.

Kedua, studi dari Tuti Alawiyah (Mall dan Perilaku Konsumtif
Masyarakat Muslim Ambarrukmdj.Dalam penelitiannya ia mengungkapkan
tentang pola konsumsi masyarakat muslim sekitarzaPlambarrukmo
semenjakmall tersebut dibangun hingga sekarang. Hasilnya teantidak
semua masyarakat sekitar PA melakukan kegiatan kwsisdi PA, hanya
mereka yang mempunyai pekerjaan tetap dengan asiteyhdi atas rata-rata
yang menjadikan PA sebagai tempat untuk berbel&njas(gmsi). Sedangkan
yang berpenghasilan pas-pasan, masih memilih paadisional sebagai
tempat berlangsungnya kegiatan konsumsi.

Walaupun sama-sama meneliti tentang fenomena Péumastudi
yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah jelas berbeda dengtudi yang penulis

tulis. Studi yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah terfekpada responden yang

12 Tuti Alawiyah. Judul skripsi:Mall dan Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim
Ambarrukmo. Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas UshuluddiMN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.



notabene berdomisisli disekitar PA, serta memildodrapa keluarga yang
beragama Islam. Bila di kategorikan dalam wilayafiakasosiologi, maka
studinya tersebut masuk dalam kategori Sosiologindg Hal itu bisa dilihat
dari bagaimana ia mengkaitkan antara perilaku koesisme dengan
masyarakat Islam. Sedangkan dalam studi yang etallukan ini, penulis
tidak secara eksplisit menyebutkan konsumerismeg yditakukan oleh
masyarakat Islam, tetapi lebih pada strategi yategapkan oleh PA dalam
menggiring masyarakat (kaum muda) untuk melakukaegigtan
konsumerisme di PA, setelah itu baru berbicaraatentdampak yang timbul
(budaya konsumerisme).

Ketiga, studi Viera Mayasari(Steak dan Gaya Hidup) Dalam
penelitian ini, ia melakukan pendekatan terhaddgetzga pengunjung yang
terbiasa mengkonsumsi steak di lima lokasi dartdras “Waroeng Steak &
Sake” yang tersebar di wilayah Kota Yogya dan Slerfami penelitiannya
tersebut, ia menyimpulkan bahwa steak yang notaheakh makanan yang
berasal dari Barat, ternyata menjadi simbol bagietetuknya gaya hidup
konsumerisme di kalangan kaum muda Yogya. Steal dgrasarkan pun
dimodifikasidengan cita rasa lokal, sehingga cocok dengah kd@sumen
lokal. Bagi mereka, dengan mengkonsumsi steak rmika menumbuhkan
“gengsi” ala borjuis, sehingga steak berkembangjadérbudaya barygnew

life style)yang digemari oleh kaum muda Yogya.

13 viera MayasariSteak dan Gaya Hiduplurusan Sosiologi, Fisipol, Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta. 2004.



KeempatHaryanto Soedjatmik(Saya Berbelanja Maka Saya Ad3)
menyebutkan bahweall merupakan surga bagi konsumerisme. Lanjutnya,
mall tidak hanya merupakan tempat dimana konsumen bmleasilih dan
juga merupakan pusat ekonomi pasar, melainkan asemdif membentuk
imaji mengenai kehidupan yang seharusnya, dan ini@ji disebut
konsumerisme. Konsumerisme menjadi tolok ukur dalaembagai hal,
terutama yang berkaitan dendde style.

Kelima, Piliang (Sebuah Dunia Yang Dilipat}> menyatakan bahwa
mall sebagai pusat perbelanjaan yang melampaui kohgpercommodity
dimanamall mengkonsentrasikan dan merasionalisasikan waktwakiaritas
masyarakat, sehingga ia menjadi pusat aktivitamlsdan akulturasi, tempat
pembentukan citra dan eksistensi diri, sumber pahgan, informasi, tata
nilai, dan moral.

Dari beberapa literatur di atas, kiranya penelidtangan tema “Dunia
Barunya Yogya: Strategi lkonisasi Identitas Plaza Amikmo” yang akan
penulis teliti ini belum pernah di teliti atau djkaleh orang lain. Kebanyakan
literatur yang ada langsung membahas tentang darfgbict) dari sebuah
fenomena gaya hidup, tanpa melakukan studi lebimdaleam tentang
bagaimana fenomena tersebut bisa menimbulkan efdkmd masyarakat.
Seperti studi yang dilakukan oleh Anusapati di atashanya mengkaiji

bagaimanamall dijadikan sebagai tempat mengkonsumsi (jasa maupun

1 Haryanto SoedjatmikdSaya Berbelanja Maka Saya Ada: Ketika Konsumsi Diesain
Menjadi Gaya Hidup Konsumerism¥ogyakarta, Jalasutra, 2008.

5 yasraf Amir Piliang.Sebuah Dunia Yang Dilipat: Realitas Kebudayaan Mamg
Milenium Ketiga dan Matinya PosmodernisrBandung: Mizan, 1998.
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barang) yang berhubungan dengan gaya hidifp style) Selain itu,
responden yang dijadikan sebagai objek penelitdadah mahasiswa yang
berada satu kampus bahkan satu program studi ssidaangkatan dengan
penulis, sehingga bisa dikatakan kurang objektif.

Tak jauh beda dengan Anusapati, Viera Mayaéateak dan Gaya
Hidup) pun demikian, ia berbicara tentang bagaimanagrehgsteak terhadap
para penikmatnya (kaum muda). Bedanya dengan yandi akan penulis kaji
yaitu, Mayasari hanya membahas satu kajian yaiitabg Steak dan Gaya
Hidup, sedangkan penulis mengkaji pasar yang lebihyaksi mall.

Sedangkan Haryanto Soedjatmiko dan Piliang, pehaliyya mengutip
sebagai tambahan data. Hal tersebut dikarenakarakgaumenulis tentang
mall hanya sekedar selingan atau gejala yang muncalmda@lembahasan,
tanpa mengupas secara lebih mendalam apa dan lzagaimall dapat terus
eksist

Bila dikategorikan dalam wilayah sosiologi manaidajdari penulis,
maka penulis cenderung mengarahkan pada kajialags ekonomi.
Alasannya yaitu dalam pembahasannya, studi iniidemd tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pasar modémmall, plaza, square, hypermarket,
supermarket, dll).Selain itu, studi ini juga berkaitan dengan kajidari
cultural studies di mana dibahas tentang hal-hal yang berkdifenstyle
(konsumerisme, kelas sosial,dll). Kiranya studi @gentema “Dunia Barunya
Yogya: Strategi lkonisasi Identitas Plaza Ambarrukmgang akan penulis

kaji ini belum pernah di
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teliti oleh orang lain, sehingga patut untuk di belasi lebih

mendalam.

E. Kerangka Teori
Dalam studi sosiologi, khususnya kajian sosiologng berkaitan
dengan dinamika kemasyarakatan yang dalam hal emgkaji tentang
komunikasi massa, seorang peneliti sulit untuk mggmlkan rumusan
komunikasi yang ditawarkan oleh Harold D. Laswellldba bukunya yang
berjudul The Structur and Funcion of Comunication in Sogcidtgswell
membuat rumusan teori komunikasi dengan urutan:

Who?(siapa?)
Says what?berbicara apa?)
Which channel?dalam saluran mana?)

To Whom?(kepada siapa?)

SAREE N A

With What effect{dengan pengaruh seperti apa?)
Untuk lebih jelasnya, lihat konsep teori Laswelliket ini:

1. Sumber (source)sering disebut sebagai pengiriteender), penyandi
(encoder), komunikator (communicatpr), pembicara (speaker), atau
originator. Sumber adalah pihak yang Dberinisiatthua mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi, boleh jadi seoramtjvidu, kelompok,
organisasi, perusahaan, atau bahkan suatu negara.

2. Pesan,yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepastzerima.

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal/nonvedrad mewakili

% Harold D. LaswelldalamBurhan Bungin Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan
Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakigkarta: Kencana, 2007, hal. 289.
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nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi. Pesan umsm@ip tiga
komponen: makna, simbol, bentuk. Simbol terpentitiglah kata-kata
(bahasa), yang dapat merepresentasikan objek Jtamg@d@asan dan
perasaan, baik ucapan maupun lisan.

. SaluranatauMedia yakni alat atau wahana yang digunakan sumbar untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima. Pada dasaadyran
komunikasi manusia adalah dua saluran, yakni catlagasuara. Saluran
juga merujuk pada cara penyajian pesan: apakalsuagg(tatap-muka)
atau lewat media cetak atau media elektronik.

. Penerima (reciever), sering juga disebut/atau tujuandeétinition)
komunikate (communicate), penyandi-balik (decoder) atau khalayak
(audience),pendengaflistener), penafsir(interpreter), yakni orang yang
menerima pesan dari sumber. Berdasarkan pengaleaasen lalu, rujukan
nilai, pengetahuan, persepsi, pola pikir dan parmgspenerima pesan ini
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat singloalvdan atau non
verbal yang ia terima menjadi gagasan yang dappalemi. Proses ini
disebut penyandian bal{(kdecoding).

. Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah aaenma pesan
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dayitigeak tahu menjadi

tahu), terhibur, perubahan sikap (dari yang tidekijs menjadi setuju),
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perubahan keyakinan, perubahan perilaku (dari yddgk bersedia
membeli menjadi bersedia.

Untuk membatu mempermudah dalam analisa, berikan adkuraikan
beberapa konsep dasar yang melatar belakangi pesdahtema utama.
Namun, sebelum itu akan diketengahkan dulu apa yhmgksud dengan
MNCs, mengingat PA sendiri sebagai “rumah” bagi IsisiNCs. Selain itu
apa saja kakuatan yang melatar belakangi perkerabdrignis MNCs.

MNCs adalah unit-unit usaha yang memiliki atau metgb aset-aset
seperti pabrik, pertambangan, perkebuartiet (pusat perbelanjaastiopping
cente), dan perkantoran yang berada di dua negara atdln’l Sedangkan
bila dilihat karakteristiknya MNCs memiliki ciri-gisebagai berikut:

Pertama,lingkup kegiatarincome generatingperolehan pendapatan)
yang dilakukan melampaui batas-batas negdealua, perdagangan MNCs
kebanyakan terjadi di lingkup perusahaan sendigskipun antar negara.
Ketiga, kontrol terhadap pemakaian teknologi dan modagatadiutamakan
mengikat, kedua faktor tersebut merupakan keunturiganpetitif MNCs.
Keempat, pengembangan sistem manajemen dan distribusi yaslgntas
batas-batas negara, terutama sistem medaturg lisensj dan franchise

(waralaba)-®

" Dedy MulyanaKomunikasi Suatu PangantaRemaja Rosdakarya: Bandung, 2003, hal.
62-65.

8 David Colman & Frederick NixsorEconomics of Change in Less Developed Countries
London, Harvaster Wheatsheaf, 1994, hal. 344, d&atm Sugeng Hadiwinata&Rolitik Bisnhis
Internasional.Yogyakarta: Kanisius, 2002, hal. 177.

Y 1pid. hal. 117.
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Ada dua kekuatan besar yang melatarbelakangi keglA sebagai

rumah MNCs yang menawarkan diri sebagai dunia barifiogya. Pertama

sistem operasi PA cenderung untuk mempersempit aksergsahaan-

perusahaan yang kurang profesional karena merakahspasti akan kalah

bersaing dengan PA. Contoh sederhana; dulu sebeinepl€x 21 dibuka di

PA, anak muda Yogya atau masyarakat Yogya yang imginonton film,

tempat favorit adalah di Bioskop Mataram. Kini sattebdanya Cineplex 21,

bioskop Mataram pun gulung layar, masyarakat bettog-bondong pindah

ke Cineplex 21 PA yang menawarkan kenyamanan leBGiheplex 21

hanyalah satu dari sekian banyatand-brandterkenal yang ditawarkan oleh

PA. Sebut saja; Carrefour, Centro, Mc. Donalds, 8tk® Coffe, KFC, Texas

Ciken, Nike, Adidas dan ratusd&mandsterkenal lain yang ada di dalamnya.

Tentu saja hal ini mampu menarik pelanggan untukjadékan PA sebagai

tempat belanja baru. Hal yang positif dari prosgsadalah bahwa hanya

perusahaan yang paling efisien yang nantinya depad bersaing dengan PA.

Di sini terlihat bahwa keberadaan PA dianggap sebid#or yang dapat

mendisiplinkan perusahaan atau tempat usaha se@mistelah ada sebelum

PA, untuk lebih efisien dalam beroperasi.

Kedua, melalui proses akuisisi terhadap perusahaan-peaasakecil

yang kurang efisien. Contoh akuisisi yang dilakukben Carrefouf terhadap

20 Carrefour adalah perusahastel raksasa asal Prancis dan merupakan peritel terbesa

kedua di dunia. Sedangkan di kawasan Asia terméasidnesia, Carrefour menempati urutan
pertama dalam jajaran ritel yang ada. Lihat artRedf. Mudradjat Kuncoro (Anggota Tim Ahli
Ekonomi Kadin Indonesia)Strategi Pengembangan Pasar Modern dan TradisiofaMaret

2008.
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PT Alfa Retailindo TbK! PA dalam jangka panjang dapat menciptakan
konglomerasi perusahaan-perusahaan kecil sehinggemt dmemperkuat
struktur usahanya.

Ada sesuatu yang menarik ketika berbicara tentaagetur yang
menjadi salah saturand di PA. Pertama Carrefour menjadi pasar
hipermarketpertama yang menjejakkan bisnisnya di Yogya, $gjanbisa
dikatakan bahwa Carrefour menjadi pemeran utamamdadangsa pasar
modern di kawasan iniKedua, Carrefour menempati lokasi di pusat
perbelanjaan terbesar dan terlengkap yang ada dyardPA), sehingga
terlihat bahwa antara Carrefour dan PA menjadi kiskuadesar yang saling
mendukung. Sehingga kolaborasi antara PA dan Qamdkrsebut bisa
dilihat sebagai sebuah kekuatan yang dapat memjomerusahaan-
perusahaan lokal, terutama untuk bersaing pad&aiag globaf? Untuk
dapat menjelaskan fenomena Carrefour di atas, dpkmelitian ini penulis
menggunakan pendekatan George Ritzer tentang empatsipp
McDonaldisasi, yaitu: efisiensi, layanan yang tewkifikasi dan terkalkulasi,

keterprediksian, dan kontr&l.Tujuannya supaya dapat diuraikan fakta-fakta

21 Carrefour Indonesia membeli 75% saham PT. AlfaaiRetio Tbk pada tahun 2007

dengan total nilai pembelian sebesar Rp680 mitadahal Carrefour baru masuk Indonesia pada
tahun 1998, sedangkan Alfa sudah memulai bisniseyek tahun 1989. Kehadiran Carrefour di
Indonesia dengan konsdppermarketternyata mampu meruntuhkan bisnis Alfa yang sudah
berjalan lama. Lihat Linda Silitong&arrefour Beli Alfa dalam, Linda.silitonga@bisnis.co.id
akses 01 Mei 2009, 19:34.

22 pavid Colman & Frederick Nixson, dalarbid. hal. 117. Baca juga, Abdullah

Sumrahadi.Mari Diam dan Nikmati:Industri Budaya sebagai Arsitek Selera Mas3arnal
Global, edisi 13 Mei 2007, hal. 10.

2 Antariksa,McDonaldisasi dalam http://www.kunci.or.id/esai/nws/05/mcdonsdgi.htm

Akses tgl. 13 Juni 2009, 13:25.
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yang mendukung bagaimana Carrefour mampu menjibdapibelanja bagi
para konsumen.

Dari beberapa sumber kekuatan besar PA di atas mimrkan
beberapa kritik yang sebenarnya, apa yang diagguggkan oleh PA
memiliki banyak kelemahan. Kelemahan tersebut daranya adalah bahwa,
kecendrungan bisnis PA untuk melakukan monopoli dayapoli membuat
mereka lebih tepat dianggap sebagai penyebab dariggenyelamat
perekonomian suatu daerah, atau negara dari jetegtmnsi pasar.

Dengan demikian dapatlah dimengerti dari beberapa kekuatan,
dan kelemahan PA. PA tidak hanya menggerakkan danrggeser orientasi
bisnisnya dalam kerja ekonomi saja, tetapi bagaamarmempolitisasi gerak
ekonomi menjadi gerak kultural yang intinya merekain kekuatan baru
melalui citraan yang segmentatif. Bukan hanya kawmla tetapi masyarakat
pada umumnya, yang pada akhirnya mengakumulasikaialm

Kaum muda memang menjadi fokus perhatian media dasar
identifikasi umum ketika memasuki periode pascaapgrdi Inggris. Kaum
muda tidak selalu diperlakukan dengan cara ini.aRidelalu karakter
penampilan atau selera dalafashion, musik, film, atau hiburan lain
teridentifikasi secara jelas untuk kaum muda; denkata lain, tidak ada
budaya atau gayasubkultural generasi muda yang menonjol. Hal ini
membuktikan bahwa budaya generasi muda bukanlalifestasi hormonal

yang tidak terelakkan atau ekspresi tahap terteal@am siklus biologis tetapi
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lebih merupakan konstruksi sostaKontruksi sosial tersebut diarahkan pada
sesuatu yang disebut dengan identitas. Persoatantitas menjadi penting,
mengingat kaum muda menjadi objek yang mudah urmémbentuk
sekaligus dibentuk identitasnya oleh budaya-budaydgemporer yang yang
berkembang saat ini (life style, konsumerisme,tllltuk menganalisa faktor-
faktor tersebut, penulis menggunakan pandangan Jidisstutf® tentang 5
(lima) faktor yang mempengaruhi pembentukan idesfitada manusia, yakni:
kreativitas, ideologi kelompok, status sosial, rmedassa dan kesenangan

Dari logika kerja demikian yang sangat konstrukalprmenjadi
niscaya ketika PA berupaya menjadikan kaum mudagselarget pasarnya,
di samping masyarakat dari berbagai kalangan yaua mkhirnya, pasar
tersebut mengkristal proses mengikonkan PA sebeaaof lifedanlife style
Karena PA menyadari bahwa apa yang nampak secaiadslam kehidupan
manusia tidak terlepas dari konstruksi sésidlenyambut keadaan demikian
maka PA memposisikan diri sebagai konstruktor dateembangun realitas —
utamanya sosial; gaya hidupshion,hiburan, bergaul, dll, yang ada dengan
memanfaatkan media yang ia miliki sebagaage builder.

Kesadaran yang sifatnya konstruksional ini dalagikip PA, pada
awalnya dibantu oleh adanya gejala globalisme, hegeikapital globalis,
simbolisasi dalam perpektdultural studies-life styleHal ini dapat dilacak

dari tumbuhnya MNCs dan MNE di negara berkembangasuk Indonesia

%4 Celia Lury.Budaya Konsumerdakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1998, hal. 256.

% Nuraini Juliastuti,Fesyen dan Identitasdalam http://www.kunci.or.id/esai/nws/0607
[fesyen.htm. Akses tgl. 12 Juni 2009 12:54

26 Untuk lebih jelasnya baca Peter L. Berger dan TamhuckmanThe Social Contruction
of Reality: A Treatise in the Sociologi of Knowledgngland: Penguin Books, 1973.
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merupakan bukti telah terjadi adanya globalisasinekni. Secara tidak
langsung tentu akan berpengaruh pada konteks buttaygeradaban. Pada
satu sisi globalisasi sangat menguntungkan, nandanbaberapa segi yang
merugikan bagi suatu bang3a.

Sebagai salah satu gejala global, maka perkembafgantidak
terlepas dari bagaimana cara kerja ekonomi kapitabdern(the kapitalisat
modern world systemylunia, dan menempatkan posisi utamanya dalam
kaitannya dengan perkembangan ekonomi negara-nbgdtembang. Dalam
hal ini, infestasi asing atau PMA (Penanaman Mddahg) menjadi bentuk
kerja sama yang mereka bangun, yang tentu ini tidals dari konteks
politik. Maka untuk dapat memahathie kapitalist modern world systeraitu
dengana unit with a single division of labour and mulgptultural systertf.
Apa yang menjadi tekanan disini adalah bagaimankep®angan dan
penaklukan media semacam PA ini bekerja.

Akhir-akhir ini wacana intelektual popular di IndEsia mulai
diramaikan dengan isme baru, yatwltural studies? Media massa, seperti
koran biasanya menjadi media massa pertama yangoopenerkan produk
akademis ini kepada sebanyak-banyaknya publik peanbalonesia. Setelah
posmodernisme, Kini giliranultural studies Tapi apa yang disajikan sebagai

cultural studiesoleh Koran Indonesia lewat reportase dan artikéfedrt

2" Heru NugrohoNegara, Pasar, dan Keadilan Sosi¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001,
hal. 28-29.

%8 peter BeyerReligion and GlobalizatianLondon: Thousand Oaks, New Delhi, Sage
Puplication, 1994, hal. 15.

2 Keith TesterMedia, Budaya dan Moralitastogyakarta: Juxtapose dan Kreasi Wacana,
2004, hal. 6-7.
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pesanan para pakar, mereka terkesan seperti sqieralyaan karnaval
produk-produk kapitalis terakhir belaka. Sebuapitalism studiesbelaka,
yang semestinya merupakan sebuah studi budaya, dedesetkan menjadi
semacam pleidoi atas budaya. Sehingga yang muremudian adalah
budaya-budaya bar(life style, konsumerisme, fashion, digng menggerus
budaya yang ada sebelumnya (budaya timur berubahjadiekebarat-
baratan).

Dengan demikian apa yang dilakukan oleh PA yang rimk@m
melalui dua mekanisme menjadi berketepatan, kétikaampu memadukan
isu politik yang dibungkus melalui kinerja ekonomiliobal dalam bentuk
industri budaydlife style, way of lifeflan gugatan-gugatan kultural yang pada
akhirnya dari gugatan-gugatan itu menciptakan katas struktur baru yang
mapan, Yyaitu kemapanan dalam cara bagaimana memakimidan
menghegemoni dalam cara menggugat, yang pada w#&hialah sering
memunculkan beberapa kontradiksi dan koriflik.

Review kritis yang dilakukan oleh Bayer tersebuthos kenyataan
ketika logika ini diterapkan pada konteks bisnieb&yai analogi, sebuah
perusahaan yang mapan dan sehat secara fingnelafinancial) sekelas PA
yang didukung olehsupply kapital global akan sangat mudah dalam
menapakkan usahanya dalam level makro maupun mikidarena jenis
usaha dengan sokongan modal demikian secargerstructure telah

menguasai sumber daya dengan menggunakan dan etegguasai R & D

%0 peter Beyeripid. hal. 18
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(Research and Developmentjang kemudian dengan mudah mampu
menaklukkansocial adjusmendi manapun ia ditempatkan dalam gerakan
bisnisnya.

Maka tak ayal lagi apa yang menjadi gerakan dadetibe kapitalist
meodern world systersaat ini tengah mendominasi dan menjadi hegemon
baru di negara-negara Dunia Ketiga. Tidak dalam ekwnsaja, sistem
kapitalis juga telah menghegemoni dalam bidemigural dalam cara berfikir
manusia dalam arasuperstructure Padahal dalam bayangan Antonio
Gramsci, Arassuperstructueharusnya bebas dan bersih dari konstruksi
kapital, karena ia merupakan tempat pertautanadenabralitas bekerja dalam
kebersihannya dan tidak memiliki tendensi hegemaitdk dominasi, ia
membebaskan dari dominasi.

Apa yang dilakukan oleh PA dengan demikian, sembritas telah
menambah kompleksitas perkembangan citraan danndsmkapital yang
merembes ke ruang yang lebttultural. Dengan menggunakan logika
Gramsci, dengan terciptanya hegemoni yang dilakukah negara melalui
unit-unit kapital — dengan cara membuka pintu itagsasing. Maka yang
terjadi adalah unit-unit kritis tersebut mengenitzaii belenggu konflik yang
bernuansacultural yang sesungguhnya penguasaan kapital ini kemigali k
arenasuperstructure Seharusnyauperstructureyang diambil oleh kapitalis
bukanlah pada jalan pembebasannya atau substansingkinkan ia

mengambil produknya saja, sementara spirit utamarash utuh.
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Lebih Jauh, untuk memudahkan cara kesjgerstructuredalam
mengontrol logika kapitalis, Gramsci menyatakan;

Satu tingkatan yang bisa disebut “masyarakat sigdkni kumpulan

organisme yang biasa disebut “privat”, dan “masyairgoolitik” atau

“Negara’. Kedua tingkatan ini berkesesuaian di sahakp dengan

fungsi “hegemoni”, yang dilaksanakan kelompok damimi seluruh

masyarakat, dan di pihak lain, dengan “dominasgsang”, yang
diekspresikan melalui negara dan pemerintah “ysitidi

Dengan terciptanya masyarakat sipil pada satu,lemeka ia akan
mampu mengontrol laju dan gerak ekonomi kapitaNdeski ia sibuk
melakukan dominasi dan hegemoni. Dalam kontek&émnja masyarakat sipil
dapat dilakukan oleh siapa saja termasuk civitazleik, terutama dalam
melakukan proses penyadaran melalui riset yang roeghlar gerak kapitalis,
untuk mengetahui pada level mana saja hegemotielalan dan kemudian
dapat dilakukan aksi untuk mengatasinya.

Perkembangan yang dibawa oleh kapitalisme dan kapie akhir
hingga kini telah banyak, tidak hanya pada sektttes ekonomi produksi,
tetapi kini bergeser pada sektor jasa hiburan Sefna utama ini yaitu
tentang PA. Fenomena dan pergeseran dinamika oleiell&ell dalamThe
Coming of the Post-Industrial Societiapat dibagi dalam tiga sistem sosial;
pra-industrialisme, industrialisme, dan pasca itrthlsme. Sistem sosial
yang terakhir adalah sistem sosial yang berbasigkda teknologi intelektual

dan pemberian jasa. Dalam konseptualisasi Bell,yamakat pascaindustri

mengandung lima dimensi;

31 Nezar Putria dan Andi ArifAntonio Gramsci:Negara dan Hegemanl ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999, hal. 16.
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Pertama,pergeseran dari ekonomi yang memproduksi barapgdee
ekonomi jasa.

Kedug pertambahan jumlah dan pengaruh kelas profedsidera
pekerja teknis.

Ketiga, pengaturan (organisasi) masyarakat berdasarkagetadmuan
teoritis, yakni penggabungan sains, teknologi, ekeonomi.

Keempat, manajemen pertumbuhan teknologi, dengan metode
peramalan dan pengendalian teknologi.

Kelima, titik berat pada perkembangan metode-metode tegnol
intelektual®

Dengan memahami peta konseptual yang disampailen Béll di
atas, maka apa yang dikerjakan oleh PA adalah &gabna ia menjalankan
gerak bisnisnya bukan hanya sebagai distribuspit¢t@a pada dunia jasa,
dan ini merupakan ciri dari masyarakat pasca-im@sMasyarakat pasca-
industri ditandai dengan perubahan dari indusri ufettur menjadi industri
jasa yang terpusat pada teknologi infornfadProses industri baru, dan
perubahan umum tekanan dari produksi ke konsumsmjadikan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai industri masa aé&pa

Mengikuti logika cultural studiesyang dianalogikan oleh Mary F.
Rogers dalam bukuny®arbie Culture: lkon Budaya Konsumerismie,

menjelaskan bahwa untuk memperpanjang rantai psbddé&n perolehan

32 Daniel Bell.The Coming of the Post-Industrial Society: A Vanin Social Forecasting
New York: Basic Books, 1973.

%3 |bid hal. 111.

34 Chris Barker,hid. hal. 111.
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keuntungan perusahaan jasa (hiburan khususnya}¥ maampu mengontrol
dengan tepat apa yang akan mereka citrakan, kaneremalah salah satu
jantungnya industri hiburan yang bergerak dalamaait. Jika kontrol citra
dapat terlaksana dengan tepat maka akan mampuptekari ikon, yang akan
berfungsi sebagaiend setter

Lebih jauh Rogers mengutip apa yang dikatan olenS@’Neal,
bahwa;

Elvis adalah ikon budaya saat ini, namun ia tidaojadi seperti itu

semata-mata karena talenta dan wajah tampannya. &g yang

dihasilkan...maka sebuah perusahaan didirikan untekciptakan

ikon ini, dengan mengontrol citranya...seketat yaiga ilakukan,

dengan menciptakan preseden hukum baru dalam pyases

Namun apa yang dilakukan oleh PA adalah ia telahdirikan usaha
industrial yang siap menjual ikon institusional kbn hanya ikon personal
saja. Tetapi PA selalu memproduksi ikon-ikon barulafoe institusi
citraannya, karena dari sinilah mereka ekSi®ntbesar yang melibatkan artis
baik lokal maupun nasional adalah salah satu ugdauntuk menarik
pelanggan, karena Artis adalah salah satu stratiégi untuk menarik
pelanggan.

Beberapa pendekatan yang terurai dalam kerangkiadiesias, dicoba
untuk digunakan dalam memetakan gejala ikon darsegrokon yang

dilakukan oleh PA. Mulai dari bagaimana sistem tdisi mempengaruhi,

kemudian bagaimana ia menghegemoni dan kemudiaairbaga pula cara

% Mary F. RogersBarbie Cultural: Ikon Budaya Konsumerisméogyakarta: Bentang,
2003, hal. 141.
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pupblik membebaskan hegemoni. Kemudian bagaimana p&onomi
industrial modern bekerja dan bergeser ke arah jasay kemudian dari itu

semua PA mampu ikon identitas bagi kaum muda Yogya.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitiarantélah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif degkif dipilih karena analisis
yang dilakukan hanya sampai pada taraf deskri@sty ynenganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga lehitlai untuk dipahami dan
disimpulkan®® Kesimpulan yang diberikan akan selalu jelas dastuéinya
karena merujuk pada sumber yang otentik, sehingiigpspermasalahan yang
diungkap selalu dapat dikembalikan langsung pada gang diperoleh.
Sedangkan analisanya didasarkan pada analisis deecgyan(trend)’ yang
sesuai dengan keadaan dari objek penelitian.

Selain itu pemilihan pendekatan kualitatif deskfigalam penelitian
ini disebabkan adanya pertimbangan bahpertama, pendekatan ini lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan gkedaa,pendekatan ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan pendéhgan objek
penelitian; ketiga, pendekatan ini juga lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengansama dan terhadap

pola-pola nilai yang dihadafi. Alasan serta pertimbangan atas pemilihan

% saifuddin Azwar Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hal.6.
¥ Ibid. hal. 4.

3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2001,
hal. 5.
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metode tersebut juga sesuai dengan keadaan objeMitige yang akan
diteliti.
F.1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di Plaza Ambarrukmo (B&ang
berlokasi di JI. Laksda Adisucipto — Depok — SlemaYiogyakarta.
Alasan mengapa penulis memilih tempat ini sebaggelopenelitian
karena PA saat ini (tahun 2009) menjamdill terbesar dan terlengkap
di Yogya dan Jawa Tengah, sehingga banyak dinamika ryeenarik
untuk dieksplorasi lebih dalam melalui penelitidatmasuk tema
yang penulis angkat dalam penelitian ini.
F.2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik dalam
pengumpulan data, masing-masing teknik pengumpuldéatersebut
bersifat saling melengkapi satu dengan lainnya. Adapeknik

pengumpulan tersebut dibedakan dalam dua jenis yiita:

a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang digunakan sebagai
rujukan dalam penelitian ini, data tersebut dighdii beberapa

edisi majalah PLAZA’. Majalah PLAZA dipilih sebagai data

% Majalah PLAZA adalah majalah yang diterbitkan olBA. Putera Mataram Mitra

Sejahtera selaku pengelola PA. Majalah PLAZA diadi sebagai media dalam berkomunikasi
dengan pengunjung, majalah ini juga diberikan secamuma-cuma” alias “gratis” bagi
pengunjung, namun ada syaratnya dan ketentuan gideglakukan, salah satunya yaitu harus
punya kartumemberPASC (Plaza Ambarrukmo Shopping Cardetiap orang berhak menjadi
member.Cukup dengan berbelanja di salah datantPA sebesar Rp. 100.00 maka sudah bisa
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primer karena penelitian ini pada dasarnya ingimge&ahui
beberapa strategi yang dipakai oleh PA dalam mewajudiiri
sebagai “Dunia Barunya Yogya”, dan Majalah PLAZA atial
sumber data yang “penting” untuk mengungkap setiap
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Adamdisi

Majalah PLAZA yang digunakan sebagai rujukan yaitu:

vol 4 / August 2007

- vol 6 / Desember 2007

- vol IX/ Juni 2008

- vol X Agustus 2008

- vol X1 Oktober 2008, dan

- vol XIl Desember 2008.

Alasan penulis memilih beberapa edisi majalah PLAZA

di atas yaitupertama,penulis hanya menemukan edisi majalah
tersebut. Kedua, dari keenam majalah tersebut, penulis rasa
sudah mewakili atau cukup mengungkap setiap petaiasa
yang menjadi fokus dari studi ini. Selain itu, ediang didapat
juga cukup runtut, sehingga tingkat data yang dipér dari
beberapa majalah tersebut masih saling berkaitan.
Dari beberapa majalah PLAZA yang terbit setiap dua

bulan sekali tersebut, nantinya diharapkan penetfiipat

menemukan serta menganalisa strategi-strategi gaqpmakan

langsung mendaftar sebagaémberTunjukkanslip belanja tersebut keounter Customer Service
PA, selanjutnya mengisi formulir yang tersedia daembayar administrasi sebesar Rp. 15.000
atau gratis bila berbelanja dengan menggunakan keetlit yang sudah ditentukan oleh PA (BCA
credit/debit cardatau kartu dari Bank Mandiri). Bila pemiliknember cardtersebut aktif
berbelanja di PA, maka setiap majalah PLAZA terkit,akan mendapatkan majalah tersebut
secara gratis. Pada edisi ke 4 bulan Agustus Z0XZA melansir bahwa kurang lebih ada 4.000
memberyang secara aktif menggunakan PASC untuk berlze@nPA. Bila dilihat dari jumlah
memberyang aktif tersebut, maka setiap kali terbit PAabimencetak kurang lebih 4000
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oleh PA dalam mengokohkan diri sebagai “Dunia Baauny
Yogya” dan ikon identitas bagi kebudayaan kontemp@elain
Majalah PLAZA, penulis juga menggunakan buku-bukungya
mendukung studi ini.

2. Data Sekunder

Data skunder dalam penelitian ini data yang dipérole
dari observasi/pengamatan langsung ke lapangan adeng
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,@grpelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan pmsaai’
termasuk wawancara.

Pengamatan terhadap objek penelitian ini dilakukan
seperlunya, mengingat data yang diperoleh merupalkata
pendukung atau penguat dari data primer. Selaim diari
observasi, data sekunder juga diperoleh dari &rékeat kabar
(koran, jurnal, internet).

F.3. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Pengolahan data dan analisis data merupakan upayesan dan
menata secara sistematis data-data yang diperoéek,dari data
primer maupun data sekunder. Dalam penelitian taidli teknik
analisis data dirumuskan dengan kata-kata atamétlerdasarkan
data yang diperoleh di lapangan. Sehingga rumusaselath yang

ada dalam penelitian ini bisa dijawab melalui buktkti empiris

% Hamid PatilimaMetode Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2007, hal. 60.
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yang diperoleh. Walaupun tidak menutup kemungkinantinya
memasukkan data berupa angka.

Berhubung penelitian ini merupakan jenis pendekadtskriptif
dengan menggunakan sumber data primer dan sekundEda
analisis yang digunakan adalah model deduktif. Mddduktif yaitu
melakukan analisis yang berangkat dari kebenaramumengenai
suatu fenomena (teori) dan menggeneralisasikannkeie tersebut
pada data tertentu yang berciri sama dengan fermymery dikaji’*
Data yang sudah kumpulkan dari berbagai sumbernjatiga
diseleksi dan diklarifikasikan menurut fokus peti@ti, sehingga
nantinya mampu menjelaskan dan menjawab rumusaralahas
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan petatekaori yang

berhubungan dengan objek penelitian.

! Saifuddin Azwar Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hal. 40.
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BABV

PENUTUP

Mall adalah rumah kedua ku, ungkapan tersebut muong&cok untuk
menggambarkammall fenomena menjamurnyanall di Indonesia (termasuk
Yogya) yang banyak digemari oleh masyarakat (khuwsuskaum muda).
Meskipun bukan sebuah fenomena baru namun gesiaisiiall yang kian marak
turut membawa dampak terhadap pola konsumsi dategggjala sosial lain yang
timbul akibat semakin banyaknyamall dewasa ini. Yogyakarta yang konon
dijuluki sebagai kota pelajar di mana hampir sedbagienduduknya adalah para
pelajar dan mahasiswa yang datang dari berbagaunpetgnah air, disinyalir
sebagai salah satu penyebab semakin banyakaiydeberapa tahun belakangan.

Para pelajar dan mahasiswa yang sebagian besarhakialem muda,
merupakan pangsa pasar yang potensial bagi tumhudiurrg/a budaya
kontemporer yang disuguhkan melalui ruang simut@si. Saat ini (tahun 2009),
di Yogya setidaknya ada lima tempsghbopping mall yang siap membius
pengunjung dengan berbagai strategi yang diterapkérk menarik pengunjung
sebanyak-banyaknya. Tempat-tempat tersebut yailiobbro mall, Ramai Mall,
Galeria Mall, Shapir Square, dan Plaza Ambarrukmo.

Kehadiranmall sebagai salah satu bentuk dari budaya kontempiaiah
membawa dampak yang luas dalam kehidupan sosialer&@dannya bahkan
telah mampu menembus batas-batas tatanan sos@lagindalam masyarakat.
Sebagai produk dari budaya globakll melahirkan budaya baru yang digemari

oleh masyarakat (khususnya kaum muda), yakni koesame.



Konsumsi yang terjadi akibat adanya budaya konssmerdewasa ini tidak
lagi bersifat fungsional, yaitu memenuhi kebutubdasar manusia saja, melainkan
konsumsi seperti yang dikatakan Baudrillard yatndumsi yang bersifat materi
sekaligus simbolik. Bagi Baudrillard konsumsi mekgpmresikan posisi dan
identitas seseorang dalam masyarakat.

Identitas yang telah di konsumsi oleh kaum muda tlewadaya
konsumerisme yang dikemas di dalamall, telah menghasilkan suatu ekspresi
gaya hidup yang dapat mengokohkan identitas. Dipesanodern, identitas dan
gaya hidup seolah sudah tersedia dan tertata rajpkeak tenant yang ada di
mall, yang bisa dipilih dan di konsumsi oleh siapa stga kapan saja. Gaya
hidup selalu berkaitan dengan upaya membuatellgs dalam suatu cara dan
berbeda dari orang lain atau pun kelompok lain.

Kehadiran PA yang menyatakan diri sebagali terbesar dan terlengkap di
wilayah Yogya dan Jawa Tengah bisa dibilang telahawéirkon gaya hidup baru
bagi kawula muda Yogya. Keberadaaranding image sebagai tonggak utama
berkembangnya bisnis PA, menjadi salah satu indikpémting yang mampu
menggiring konsumen untuk menjadikan PA sebaggigpildalam berkonsumsi.
PA menjadi ikon identitas bagi terbentuk gaya hidkpntemporer yang
tercitrakan lewat tanda atau simbol (artis, pakamakanan, hiburan, dll) yang
dikomunikasikan secara simbolik lewewent-event yang diselenggarakan.

Sedangkan untuk tetapurvive di tengah persaingan bisnisall yang
semakin ketat, PA sebagai rumah MNC’s (sebagho: inisiator dalam

pembuatan pesan), menerapkan berbagai macam itrategk dapat
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mempertahankan pelangganngay§ what: strategi hadiah, pagelarawent yang
melibatkan artis dan bandpnchor tenant sebagabranding image PA). Beberapa
strategi yang diterapkan oleh PA yang penulis pbrdiei beberapa edisi majalah
PLAZA vyaitu: pertama strategi hadiah (belanja berhadiah, parkir bedtadi
voucer, dll). Strategi ini cukup memberi efek pbserhadap tingkat kunjungan
dan konsumsi dari pengunjung, sehingga prograrmeliatsnenjadi program yang
terus berkelanjutan dari tahun ke tahun. Melaldidta PA menciptakan dunia
fantasi kepada pelanggannya. Pengunjung diajakkuntangkonsumsi lebih
banyak supaya bisa mendapatkan hadiah yang ditawvaeaua, PA sering
mengadakarevent yang melibatkan duniantertainment, seperti konser musik
yang dimeriahkan oleh Band-band mapan serta diypaleh artis-artis ibu kota,
sehingga setiapvent yang digelar selalu padat oleh pengunjung khusu&aym
muda (sebagai to whom: objek yang dituju oleh pes&gl ini tentunya
berdampak positif terhadap pembentukan citra PA gsebpusatfashion dan
entertainment. Apalagi dalam pelaksanaaevent-event tersebut, PA sering
digandeng oleh media elektronik TV Nasional (medéssa sebagahannel atau
saluran yang menyampaikan isi pesan pada khalaya&iy, sehingga jangkauan
persebaran informasinya lebih luas. Dari media madélsé, PA bisa dikenal luas
oleh masyarakat. Dibandingkan dengamall-mall lain di Yogya, tingkat
penguasaan media massa yang di lakukan oleh PAkebi, sehingga PA mudah
dikenal oleh kalangan luaetiga, keberadaan beberapachor tenant sebagai
branding image yakni (Carrefour Hypermarket, Centro Department store, Caesar

Cafe & Resto, Cineplex 21, Gramedia Bookstore, dil) mengindikasikan bahwa
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PA telah memonopoli bisnisiall di Yogya. Kehadiran Carrefour sebagaiitel
terbesar kedua di dunia dan terbesar pertama di dam Indonesia di PA,
semakin memperlihatkan bentuk monopoli pasar ydagukan oleh PA.

Konsumsi yang ditawarkan oleh PA adalah konsumsg yahih dilandasi
oleh nilai tanda dan citraan ketimbang utilitas,kendogika yang bermain di
dalamnya bukan lagi logika kebutuhdneed) melainkan logika nafsu/hasrat
(desire). Logika hasrat/nafsu adalah logika yang tidak gk@amah terpenuhi, dan
karena itu, ia selalu diproduksi dalam bentuk ykeigh tinggi atau yang sering
disebut sebagai mesin hasr@esireng machine), yaitu sebuah istilah yang
digunakan untuk memproduksi kekurangan di dalam deatara terus-menerus.
PA sendiri bisa dibilang sebagai sebuah mesin hgargt memproduksi berbagai
kebutuhan yang diperlukan oleh pengunjungnya (kmesisme menjadeffeck
dari serangkaian pesan yang disampaikan oleh PA ).

Keberadaan PA sebagai identitaesv life style bagi kaum muda Yogya,
terlihat dari konsep bangunan, lokasi yang stratekelengkapan sarana dan
prasaran yang semuanya mempunyai nilai lebih lflandlingkan dengan tempat-
tempat serupa di Yogya. Sehingga PA dijadikan sebagsat gaya hidup baru
(new life style center) bagi kaum muda. Slogan “Dunia Barunya Yogya” yang
diagung-agungkan oleh PA, bisa dibuktikan dari bebe strategi di atas serta
faktor-faktor yang menjadi daya tarik PA untuk dikumgi. Bila kenyataannya
memang demikian, maka kehadiran PA sebagai pengaassa modern di Yogya
tidak akan mungkin bisa dibendung lagi, yang bigakdkan hanyalah “mari

diam dan nikmati”.[]
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